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Nama Penyusun : Nurhaidah
NIM : 40200113025
Judul Skripsi :Integrasi Islam dengan Budaya Lokal (dalam Adat
pernikahan Masyarakat Muslim di Kabupaten Tana
Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu.
pokok permasalahan adalah tentang Bagaimana Integrasi Islam dan Budaya
Lokal dalam Adat Pernikahan Masyarakat Muslim di Kabupaten Tana Toraja
Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu. Masalah yang diteliti dalam tulisan
ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1).Bagaimana eksistensi adat pernikahan
masyarakat muslim di Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang
Buntu Datu? 2).Bagaimana proses pernikahan adat masyarakat muslim di Kabupaten
Tana Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu? 3).Bagaimana wujud
integrasi nilai-nilai islan dan budaya lokal masyarakat muslim di Kabupaten Tana
Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu?
Dalam pembahasan ini penulis menggunakan metode untuk mengkaji
permasalahan tersebut,peneliti ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
dengan menggunakan pendekatan Antropologi yakni mendekati masalah-masalah
yang akan dibahas dengan memperhatikan sifat, prilaku sosial pada masyarakat
terkhusus di Kabupaten Tana Toraja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pernikahan masyarakat muslim di
Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Mengkendek terkhususnya Lembang Buntu Datu
terdiri dari beberapa tahap kegiatan tahap pra nikah, tahap nikah dan tahap setelah
nikah kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan yang tidak boleh saling
tukar-menukar. Namun masuknya Islam telah terintegrasi dengan adat, pelaksanaan
pernikahan tetap dilaksanakan sesuai dengan adat namun berlandaskan dengan ajaran
Islam. Adat ini merupakan hal yang sewajarnya dilaksanakan karena mengandung
nilai-nilai yang sakral akan makna adat yang telah dipertahankan sejak nenek
Moyang terdahulu agar kedua mempelai dapat membuna keluarga yang harmonis dan
abadi.
Implikasi dari penelitian menjelaskan Islam telah terintegrasi ke dalam budaya
lokal di masyarakat Lembang Buntu Datu. Kedatangan islam telah menuntun
masyarakat kearah yang tidak berunsur kemusyrikan diaman pada pernikahan
masyarakat dikenal dengan adanya Rampanan kapa’, namun kedatangan islam telah
memberikan pengarahan secara sedikit demi sedikithal itu tidak lagi dilakukan oleh
masyarakat Lembang Buntu Datu pada umumnya, dimana islam memandang bahwa
suatu adat dapat dipertahankan jika di dalamnya tidak ada unsur kemusyrikan atau




Manusia merupakan makhluk religious dan mempunyai unsur nilai budaya
serta aturan hidup, manusia dapat melahirkan pola hidup dan tingkah laku yang
didasarkan pada pemikiran dan tindakan yang sudah terjalin dan sangat sulit
dipisahkan. Keanekaragaman budaya yang dimiliki masyarakat Indonesia senantiasa
dijaga dan dilestarikan secara turun temurun. Hal ini merupakan suatu gambaran
kekayaan bangsa Indonesia.1
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dalam
karakter yang dimiliki oleh masyrakat lain dalam hal nilai-nilai budaya yang
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu yang
bersangkutan dalam berbagai aktifitas sehari-hari. Perbedaan tersebut disebabkan
oleh masyarakat dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi.2
Bagi masyarakat Islam, pemahamannya yang sudah mendara daging dan
selalu berpegang teguh berlandaskan pada Al-qur’an dan As-sunnah juga sebagai
salah satu sumber hukum meskipun telah diperkaya oleh tradisi yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia yang tumbuh dan berkembang, kemudian menjadi norma/hukum
dan telah dipakai oleh bangsa Indonesia.
Dalam kehidupan manusia, tidak bisa lepas dari nilai budaya dan ajaran
agama yang dianut sehingga antara doktrin agama dan nilai budaya lokal tidak bisa
1Abd.Halim, Integrasi Islam Dengan Budaya Jawa,Studi Nilai Budaya dengan Hukum Islam
dalam Upacara Perkawinandan Kematian dalam Masyarakat Islam di Yogyakarta
(Yogyakarta:2001)h.1.
2Lihat Koentjaraningrat, pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h.90
2dihindari, kemudian terjadi ketegangan dan interplay antara agama dan budaya
lokal.Agama merupakan hak asasi manusia yang berasal dari Tuhan sedangkan nilai
budaya ,adat dan tradisi merupakan produk atau karya manusia yang diwariskan
secara turun-temurun dan terkadang  bertentangan dengan agama.
Pernikahan adalah ikatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan
ajaran agama. Menurut E.B Tilor kebudayaan sebagai “keseluruhan yang kompleks
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral, adat dan berbagai
kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat”.3
Dalam ilmu sosial, lembaga perkawinan dipandang sebagai salah satu bagian
dari terbentuknya masyarakat atau komunitas dalam arti yang lebih luas.Dengan
demikian ada dua hal penting yang dilakukan oleh masyarakat yaitu perkawinan
secara adat dan perkawinan secara hukum dan agama. Keduanya saling bertemu di
dalam aktifitas kehidupan atau terjadi simbiosisme anatara nilai budaya dan agama
dalam masyarakat.4 Toraja sebagai salah satu suku bangsa di Indonesia yang
mempunyai adat istiadat yang berbeda dengan suku bangsa lainnya Berdasarkan
upacara-upacara yang dilakukan oleh masyarakat toraja ada dua bagian yakni upacara
kematian(rambu solo) dan upacara perkawinan (rambu tuka).
Pada upacara perkawinan, kita tidak melihat adanya korban persembahan
seperti yang ada pada upacara adat kematian. Persembahan persembahan pada
upacara kematian yang dituju kepada nenek moyang dan kepada Tuhan yang Maha
Esa.Tidak adanya persembahan pada upacara perkawinan ini karena masyarakat
Toraja menganggap bahwa perkawinan itu merupakan persetujuan yang disepakati
3Hari Poerwanto, Kebudayaan Dan Lingkungan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2000) h.52.
4 Ibnu Qoyyim, dalam jurnal :Adat dan Agama dalam Perkawinan dan Kewarisan pada
Masyarakat Bugis, h. 7
3antara kedua bela pihak. Perjanjian ini disepakati disebut “Rampanan kappa”
sehingga pihak-pihak yang melanggar akan dikenakan denda.
Dalam proses upacara rambu Solo’ dan rambu tuka’ di Toraja terdapat banyak
tahapan ritual unik dan sangat menarik baik yang dilakukan secara simbolik maupun
dengan unsur-unsur visual dan audiovisual seperti arsitektur, kesenian dan bahasa ,
yang bagi masyarakat Toraja tahapan ritual yang dilakukan memiliki makna
mendalam yang telah tertanam dalam kehidupan masyarakat Toraja sebagai tradisi
untuk menghormati warisan pada leluhur yang dianggap sakral5.
Proses pelaksanaan rampanan kapa’ ini berbeda dengan proses perkawinan di
daerah lain, adapun peraturan yang di pegang bersumber dari ajaran aluk todolo
(kepercayaan animisme) yang dinamakan aluk rampanan kapa’.tidak seperti
selametan peristiwa lain (misalnya membangun rumah mendoakan panen, hewan
ternak, dan kelahiran bayi dll).
Adapun isi perjanjian rampanan kapa’ adalah:
Rampanan kapa’ semata-mata adanya persetujuan yang kemudian disahkan
dengan perjanjian, semua dilakukan dihadapan pemerintah adat dan seluruh keluarga.
Perjanjian tersebut merupakan aturan hukum yang juga memuat sanksi-sanksi bagi
kedua bela pihak yang menikah seandainya terjadi pelanggaran, pernikahan dengan
sepupu jauh (sepupu keempat dan seterusnya) kecuali bangsawan untuk mencegah
penyebaran harta.6
Walaupun masyarakat Toraja mayoritas beragama Nasrani, Katolik dan
Protestan. Islam juga mengalami perkembangan walaupun masih tahap minoritas.
5 Agustina T. Layuk (E3 11 07 059). Makna Pesan Kada-Kada Tominaa dalam Acara Rambu
Solo’ dan Rambu Tuka’ di Tanah toraja. (skripsi 2011) h.1-3
6 Https://brainly.co.id/tugas/1478127.
4B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mendeskripsikan pokok
permasalahan ini adalah bagaimanakah integrasi islam dengan budaya lokal dalam
adat pernikahan masyarakat muslim di Kabupaten tana Toraja Kecamatan
mengkendek Lembang Buntu Datu , maka akan dijabarkan ke dalam beberapa sub
masalah yaitu:
1. Bagaimana eksistensi adat pernikahan masyarakat muslim di Kabupaten Tana
Toraja kecamatan mengkendek Lembang Buntu Datu?
2. Bagaimana proses pernikahan adat masyarakat Muslim di Kabupaten Tana
Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu?
3. Bagaimana wujud integrasi nilai-nilai islam dan budaya lokal masyarakat muslim
di Kabupaten tana Toraja Kecamatan mengkendek Lembang Buntu Datu?
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah “ bagaimana bentuk integrasi Islam
dengan budaya lokal dalam  adat pernikahan masyarakat Muslim di Kabupaten Tana
Toraja Kecamatan mengkendek Lembang Buntu datu”.
2. Deskripsi Fokus
Ada beberapa kata yang digunakan dalam judul ini agar mendapat Aksentuasi
dan tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami isi penelitian ini,
maka penulis mendeskripsikan beberapa kata dalam judul ini yakni:
“integrasi” adalah pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan
bulat.7
7 Dwi adi K, kamus praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: Fajar Mulya 2001) h.170
5“kebudayaan” Menurut E.B.Tilor adalah keseluruhan yang kompleks meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral, adat dan berbagai kemampuan
serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Lokal adalah suatu hal yang berasal dari tempat asal seseorang yang
menggambarkan asal seseorang.
“Islam” adalah Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW.Berpedoman pada kitab suci Al-quran, ini dapat di lihat dalam Qs. Ar – Rum :
20 – 21
                                                             
Terjemahan:
Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan  kamu
dari tanah kemudian tiba-tiba kamu menjadi manusia yang berkembangbiak.
Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan pasangan
untukmu satu dari jenismu sendiri agar kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya dan Dia menjadikan antaramu rasa kasih dan sayang sungguh, pada
yang kemudian itu benar-benar terdapat tanda  kebesaran Allah bagi kaum
yang berfikir.8
“pernikahan” adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagi suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa.9
“Masyarakat” adalah pergaulan hidup manusia sehimpunan  manusia yang
hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan aturan-aturan tertentu.10
8 Departemen Agama, Al – quran dan terjemahan (Q.S Ar-Rum:20 – 21)
9 Lihat Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974, pasal 1.
10Dwi adi K, kamus praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: Fajar Mulya 2001) h. 270.
6D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan suatu cara untuk menemukan tulisan yang
berkaitan dengan judul skripsi ini, dan tahap ini juga merupakan tahap mengumpullan
data dengan tujuan apakah sudah ada peneliti yang sudah  meneliti dan membantu
penulis dalam menemukan data untuk digunakan sebagai bahan perbandingan agar
data yang dikaji lebih jelas dan otentik.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literatur sebagai bahan
acuan untuk  menyelesaikan draft skripsi ini. Adapun buku atau karya ilmiah yang
digunakan penulis yang dianggap Relevan dan objektif diantaranya sebagai berikut:
1. Andi Nurhani Sapada dalam penelitiannya tentang Perkawinan Bugis
Makassar (1985) mengatakan bahwa orang-orang Bugis sebagai kelompok
mayoritas yang tersebar hampir diseluruh wilayah Sulawesi Selatan dalam
upacara perkawinan Bugis Makassar terdapat proses yang panjang.11 yang
membedakan penelitian Andi Nurhani Sapada terletak pada cara penggunaan
metode. Nurhayati menggunakan metode pendekatan sejarah Dan saya
menggunakan metode antropologi. dengan penelitian yang akan saya bahas
ialah  tentang bagaimana bentuk  integrasi masyarakat muslim di tana Toraja
khususnya di Kecamatan mengkendek Lembang Buntu Daatu sedangkan Andi
Nurhani Sapada dia lebih berfokus pada bagaimana masyarakat Bugis tersebar
hamper di seluruh wilayah Sulawesi-selatan.
2. Menurut Drs.Wahyuddin G,M.Ag dalam bukunya Sejarah dan kebudayaan
Sulawesi-selatan, kebudayaan itu bersifat dinamis, berkembang dan
11 Andi Nurhani Sapada, Perkawinan Bugis Makassar,(Ujung Pandang: 1985) h.76.
7mengalami pengaruh lingkungan yang menjadikan kebudayaan berubah dari
waktu ke waktu. Perubahan itu menyebabkan beberapa unsur kebudayaan
universal yang tetap eksis dan mencapai orbitasi dan mempunyai nilai yang
semakin tinggi. Nilai tersebut menjadi kebanggaan dan merupakan jati diri
suku yang bersangkutan12
3. Dalam jurnal yang berjudul Rampanan Kapa’(perkawinan) Sule Langngan
banua di Kabupaten Toraja Utara oleh Ivonyunita P. Sampepadang yang
dimana dalam skripsi beliau menjelaskan bagaimana mengetahui pandangan
Masyarakat terhadap Rampanan Kapa’(perkawinan) Sule langngan banua di
kabupaten Toraja Utara dan untuk mengetahuai keabsahan hukum dari
Rampanan Kapa’ (perkawinan) Sule langngan Banua ditinjau dari UU No 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan.13.yang membedakan penelitian saya dengan
yang di atas ialah saya mengambil dari perspektif Budaya yaitu menganalisis
secara langsung bagaimana proses pernikahan masyarakat di tana Toraja
terkhusus pada masyarakat di Kecamatan mengkendek Kelurahan salubarani
sedangkan yang dibahas oleh peneliti diatas ialah mengenai bagaimana
keabsahan perkawinan lokal ditinjau dari perspektif hukum.
4. T. Layuk Agustina yakni Makna pesan kada-kada Tominaa dalam Acara
Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ di tana Toraja (2011) Pada skripsi ini
mengemukakan makna yang terdapat dalam pengungkapan Kada-kada
Tominaa dalam pelaksanaan ritual adat di toraja yaiti rambu Tuka’ dan Rambu
Solo’ serta menggambarkan proses regenarasi bahasa Tominaa dalam
12Drs.Wahyuddin G,M.Ag.Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi-selatan.(Alauddin: university
Press 2014) h.217
13Ivonyunita P.Sampepadang,jurnal skripsi Rampanan Kapa’(perkawinan) Sule langngan
Banua di Kabupaten Toraja Utara, (Makassar:… 2013) h.3
8masyarakat Toraja, Tominaa disebut sebagai bahasa Toraja tingkat tinggi
karena kemampuan untuk menyampaikan bahasa ini ganya dimiliki oleh
orang tertentu saja dan dalam penyampaiannya tidak boleh menyimpang dari
situasi atau acara adat yang sedang berlangsung.adapun perbedaan penelitian
diatas dengan penelitian saya ialah diatas membahas bagaimana makna pesan
kada-kada orang Tomina baik dalam acara Rambu solo’ dan Rambu tuka’ di
tana Toraja, sedangkan saya mngambil bagaimana integrasi islam dan budaya
lokal terhadap masyarakat muslim di Kabupaten tana Toraja terkhus pada
Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu dan dalam aturan  budaya
lokal saya mengambil bagaimana perjanjian Rampanan Kapa’ sabagai hukum
masyarakat lokal  dalam melaksanakan penikahan.
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penulis
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus
mengenai “integrasi Islam dan budaya lokal ( studi tentang Adat pernikahan
masyarakat islam di Kabupaten Tanah Toraja Kecamatan mengkendek Lembang
Buntu dat
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui  eksistensi adat pernikahan masyarakat muslim di
Kabupaten Tana Toraja kecamatan mengkendek Lembang Buntu Datu?
b. Untuk mengetahui bagaimana proses pernikahan masyarakat Muslim di
Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu?
9c. Untuk mengetahui bagaimana wujud integrasi nilai-nilai islam dan budaya




Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan
lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan atau menjadi bahan acuan
dalam penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca
tentang perkembangan  budaya yang ada di Kabupaten Tanah Toraja khususnya.
Kegunaan praktis
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan
budaya lokal di Kabupaten Tana Toraja pada khususnya, hasilnya  juga dapat
dimanfaatkan pemerintah setempat untuk menarik minat wisatawan dengan
memperkenalkan salah satu budaya lokal yang masih dipertahankan oleh masyarakat
setempat hingga saat ini.
F. Metodologi penelitian
Metodologi Penelitian yaitu berisi ulasan tentang metode–metode yang
penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian antara lain:
1. Jenis dan lokasi penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualititatif, yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan
yang terjadi di masyarakat, khususnya pada masyarakat di Kabupaten Tana Toraja.
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2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Antropologi, yakni mendekati
masalah-masalah yang akan dibahas dengan memperhatikan sifat, perilaku sosial
pada masyarakat di Kabupaten Tana Toraja.
Heuristik yaitu metode pengumpulan data,14 adapun metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Field Research; yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam
masyarakat melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut,
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi, Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh indra15 yaitu penulis secara langsung
melihat dan mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat
yang dijadikan objek penelitian.
2. Metode Interview, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh  informasi dari terwawancara16yaitu penulis mengadakan
wawancara kepada orang-orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan
metode ini pula maka penulis memperoleh data yang selengkapnya.
14Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
55-58.
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 133
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 132
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3. Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen




A. Pengertian dan Konsep Pernikahan
Para ulama zaman sekarang, dalam mendefinisikan nikah telah memasukkan
unsur hak dan kewajiban suami istri kedalam pengertian nikah, antara lain sebagai
berikut:
a) Menurut H. Mahmud yunus perkawinan adalah akad antara calon laki-laki istri
untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh syar’i.1
b) Menurut Ibrahim Hasan nikah adalah menurut asli dapat juga berarti akad
dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita, sedang
menurut arti lain ialah persetubuan.2
c) Menurut Sayuti Thalib perkawinan ialah suatu perjanjian yang suci, kuat dan
kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih-
mengasihi, tentram dan bahagia.3
d) Menurut Kompilasi Hukum Islam pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau
Mitsaqaan gholiddan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.4
1 H. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam (Jakarta: Hidayah Karya Agung,
1979), h. 1.
2 Ibrahim Hasan, Fiqhih Perbandingan Dalam Masalah Talak Dan Rujuk (Jakarta: Ihya
Ulumuddin, 1973), h. 65
3Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: UI Press, 1974), h. 47
4 Proyek Pengembangan Tehnis Yustisial Mahkamah Agung RI, Penemuan dan Pemecahan
Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Mahkamah Agung, t.th), h. 2.
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e) Menurut Kartono (1992), pengertian pernikahan merupakan suatu institusi sosial
yang diakui setiap kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna pernikahan
berbeda-beda, tetapi praktek-prakteknya pernikahan hamper semua kebudayaan
cenderung sama pernikahan menunjukkan pada suatu peristiwa saat sepasang
calon suami istri dipertemukan secara formal dihadapan ketua agama, para saksi,
dan sejumlah hadirin untuk kemudian disahkan secara resmi dengan secara
ritual-ritual tertentu.5
Perkawinan juga merupakan cara untuk melangsungkan kehidupan  ummat
manusia di muka bumi ini, karna tanpa adanya regenerasi, populasi di bumi ini akan
punah, dan perkawinan memiliki dimensi psiologis yang sangat dalam, karena dengan
perkawinan ini kedua insan, suami dan istri yang semula merupakan orang lain
kemudian menjadi satu mereka saling memiliki, saling menjaga,saling membutuhkan
dan tentu saja saling mencintai dan saling menyayangi  sehingga terwujud keluarga
yang harmonis (sakinah).6
Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng lestari antara
seorang pria dan wanita yang diakui oleh persekutuan adat dan yang diarahkan pada
pembantu dan keluarga.berkenan dengan adanya hubungan yang tepat dari topik ini,
maka menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu bukan saja
berarti sebagai perikatan perdata tetapi juga merupakan “perikatan adat” dan
sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi terjadinya suatu
ikatan perkawinan bukan semata-mata membawa akibat terhadap hubungan-
5 Kartono, K Psikologi Wanita :gadis Remaja dan Wanita Dewasa. Bandung : Mandar Madu
(1992), h.9
6 Masykuri abdillah,Distorsi Sakralitas Perkawinan Pada Masa Kini, Dalam Mimbar hukum
No. 36 tahun IX 1998.h.74.
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hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami istri, harta bersma
kedudukan anak,dan kewajiban orang tua tetapi juga menyangkut hubungan adat-
istiadat, kewarisan, kekeluargaan. Kekerabatan dan ketetanggan serta menyangkut
upacara-upacara adat dan keagamaan.begitu juga menyangkut kewajiban mentaati
perintah dan larangan keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan tuhannya
(ibadah) maupun hubungan manusia dengan manusia (Mu’amalah)dalam pergaulan
hidup agar selamat di dunia dan selamat di akhirat. Oleh karenanya Imam Sudiyati
dalam bukunya Hukum adat mengatakan : Menurut Hukum Adat Perkawinan biasa
merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan,martabat, bisa merupakan urusan
pribadi tergantungpada susunan masyarakat.7
Perkawinan dalam arti “perikatan adat” ialah perkawinan yang yang
mempunyai akibat hukum terhadap hukum adat yang berlaku dalam masyarakat yang
bersangkutan. Akibat hokum ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu
misalnya dengan adanya hubungan pelamaran yang merupakan “ rasa sneak”
(hubungan anak-anak,bujang dan gadis) setelah terjadinya ikatan perkawinan
makatimbul hak-hak dan kewajiban orang tua termasuk anggota keluarga,
kerabatmenurut hokum adat setempat yaitu dengan pelaksanaan upacara adat dan
selanjutnya dalam peran serta membina dan memelihara kerukunan, keutuhan dan
kelanggengan dari kehidupan anak-anak mereka yang terlibat dalam perkawinan.8
Hukum perkawinan adalah hukum yang mengatur segala sesuatu yang
berhubungan dengan perkawinan dengan segala akibatnya, perceraian dan
7 Nurwahidah, “Integrasi Islam dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Kajang
Ammatoa Kabupaten Bulukumba”.skripsi ( Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN
Alauddin,2015),h.12
8 Hilman Hadikusuma, Pernikahan Adat (Jakarta : Palapa, 2003), h. 8
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hartaperkawinan.hukum perkawinan adat adalahbagian dari hukum tidak tertulis yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang mengatur tentang perkawinan.
Dalam hokum adat perkawinan adalah hidup bersama antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan maksud untuk melanjutkan generasi.
Berbeda dengan hokum positif di Indonesia yang mengatur secara tegas masalah
perkawinan dalam UU No 1 Tahun 1974 yang mengatakan bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan yang Maha Esa.9
Perkawinan mempunyai maksud agar suami dan istri dapat memebentuk
keluarga yang kekal dan bahagia, sesuai pula dengan hak asasi manusia, maka
perkawinan harus disetujui oleh kedua belah pihak yang melangsungkan pernikahan
tersebut, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Tujuan perkawinan adalah
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal untuk itu suami istri perlu saling
membantu, melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya
membantu dan mencapai kesejahteraan material dan spiritual.
Perkawinan adalah kata-kata Indonesia umum dipakai dalam pengertian yang
sama dengan nikah atau zawaj dalam istilah fiqhi.10 Dalam bahasa Indonesia,
perkawinan berasal dari dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk
keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atatu bersetubuh.
Perkawinan disebut juga “pernikahan” berasal dari kata nikah yang menurut bahasa
9 Soemiyati,  Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang  Perkawinan. Cetakan IV
(Yogyakarta: Liberty 1999), h. 40
10 Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilan,Jakarta, Indonesia:1968),h.220
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artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti persetubuhan,
juga untuk arti akad nikah.11
Menurt hukum Islam nikah menurut bahasa ialah ad-dammuwalwat ‘u yang
berarti “berkumpul dan bersetubuh”. Dan biasa juga disebut at-tazwij. Sedangkan
nikah menurut istilah syara’ aqad yang mengandung kebolehan untuk bersetubuh
dengan lafaz an-nikahun atau tazwij atau terjemahan dari kata-kata tersebut. Jadi,
maksud pengertian tersebut adalah apabila seorang laki-laki perempuan telah sepakat
untuk membentuk sebuah rumah tangga, maka hendaklah  keduanya melakukan akad
nikah terlebih dahulu.
Nikah menurut ulama-ulama fiqih pada hakikatnya tidak ada perbedaan,
hanya ada perbedaan pada redaksi kata saja. Dalam hal ini ulama-ulama fiqih
berpendapat bahwa nikah itu adalah aqad yang diatur dalam agama untuk
memberikan kepada pria hak memiliki penggunaan terhadap faraj (kemaluan) wanita
dan seluruh tubuhnya untuk penikmatan sebagai tujuan primer, atau dengan kata lain
menghalalkan pria dan wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri menurut
ketentuan-ketentuan syara’.
Menurut Sayyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghozali
bahwa perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua
makhluk tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.Perkawinan
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak,
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing siap melakukan
perannya yang positif dalam tujuan perkawinan.12
11 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Ed.1,Cet.4 Jakarta: Kencana,2010),h.7
12 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat,(Jakarta, Indonesia:1972),h.10
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Pernikahan adalah naluri bagi hidup manusia, yang merupakan suatu
keharusan bahkan merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang sanggup untuk
melaksanakannya. Pernikahan  adalah akad atau perikatan yang menghalalkan
hubungan intim antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa keturunan serta rasa kasih saying
dengan cara yang diridai oleh Allah SWT.
Pernikahan dalam hukum adat, itu bukan hanya merupakan peristiwa penting
bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi pernikahan juga merupakan peristiwa yang
sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-arwah
pada leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian, perkawinan menurut hukum adat
merupakan suatu hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan, bahkan antara
masyarakat yang satu dengan masyarakat  yang lain.
Hubungan yang terjadi ditentukan dan diawasi oleh system norma-norma
yang berlaku di dalam masyarakat itu.13
Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng lestari antara
seorang pria dan wanita yang diakui oleh persekutuan adat dan yang diarahkan pada
pembantu dan keluarga . berkenaan dengan adanya hubungan yang tepat dari topic
ini, maka menurut hokum adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu bukan
saja berarti sebagai perikatan perdata tetapi juga merupakan “perikatan adat” dan
sekaligus merupakan merupakan perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi
terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan semata-mata membawa akibat terhadap
hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami istri, harta
13Purwadi, Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian Kearifan Lokal (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), h.154
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bersama kedudukan anak, hak dan kewajiban oreang tua, tetapi juga menyangkut
hubungan-hubungan adat-istiadat, kewarisan , kekeluargaan, dan kekerabatan dan
ketetanggaan serta menyangkut upacara-upacara adat dan keagamaan. Begitu juga
menyangkut kewajiban mentaati perintah dan larangan keagamaan, baik dalam
hubungan manusia tugannya (ibadah) maupun hubungan manusia dengan manusia
(Mu’amalah) dalam pergaulan hidup agar selamat didunia dan di akhirat. Oleh
karenanya, Imam Sudiyati dalam bukunya adat mengatakan: Menurut Hukum Adat
Perkawinan biasa merupakan urusan pribadi bergantung pada susunan masyarakat”.14
Demikian pula diketengahkan oleh Teer Haar menyatakan  bahwa:
“perkawinan adalah urusan kerabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, urusan
martabak dan urusan pribadi”.15 Dan begitu pula menyangkut urusan keagamaan
sebagaimana dikemukakan oleh Van Vollenhoven sebagaimana yang dikutip ileh
Hilman Hadikusuma, bahwa: dalam hukum adat banyak lembaga-lembaga hokum
dan kaidah-kaidah hokum yang berhubungan dengan tatanan dunia luar dan diatas
kemampuan manusia”.16
B. Hubungan Agama dan Kebudayaan
Dari segi etimologis kata kebudayaan adalah kata dalam bahasa Indonesia
yang berasal dari bahasa sansekerta yang berarti intelek (pengertian )kata buddhi
berubah menjadi budaya yang berarti “yang diketahui atau akal pikiran”. Budaya
berarti pula pikiran, akal budi, kebudayaan, yang mengenai kebudayaan yang sudah
berkembang, beradab, maju.dari pengertian budaya dapat diutarakan dengan bahasa
14 Imam Sudiyati, Hukum Adat (Ed.1,Cet.4 Malang: Kencana,1991),h.17
15 Hilman Hadikusuma, Perikatan Adat (Ed.1, Cet. 4 Bandung : Indonesia. 2003). h.8
16 Hilman Hadikusuma, Perikatan Adat Ed.1, Cet. 4 Bandung : Indonesia. 2003).  h.9
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lain bahwa kebudayaan merupakan gambaran dari taraf berfikir manusia, tinggi
rendahnya taraf berfikir manusia akan terlihat pada hasil budayanya. Kebudayaan
merupakan cetusan isi hati suatu bangsa, golongan atau individu, tinggi rendahnya,
kasar halusnya pribadi manusia golongan atau ras terlihat pada kebudayaan yang
dimiliki sebagai hasil ciptaannya maka dapat juga dikatakan bahwa kebudayaan
merupakan suatu konsep yang sangat luas ruang lingkupnya hal ini tidak lepas dari
latar belakang timbulnya suatu kebudayaan itu sendiri.
Dapat dikatakan bahwa kebudayan islam dapat dipahami sebagai hasil oleh
akal, budi, cipta, karya dan karsa, dan rasa manusia yang bernafaskan wahyu ilahi dan
sunnah rasul, yakni suatu kebudayaan akhlak karimah yang muncul sebagai
implementasiAl-quran dan Al-hadits dimana keduanya merupakan sumber ajaran
agama islam, norma dan sumber hukum islam yang pertama dan utama. Dengan
demikian kebudayaan Islam dan dipilah menjadi tiga unsur prinsipil, yaitu
kebudayaan Islam sebagai hasil cipta karya orang islam, kebudayaan tersebut
didasarkan pada ajaran islam dan merupakan pencerminan dari ajaran Islam.
Kebudayaan (culture)  dalam pembahasan mengenai agama dan kebudayaan
adalah aspek-aspek kehidupan bermasyarakat yang berupa pandangan filosofis, nilai,
aturan, ilmu pengetahuan, ekonomi, system kekerabatan, pemerintahan, hukum, yang
kesemuanya diistilahkan dalam ilmu antropologi  dengan cultural universal.
Sedangkan istilah sosial (pengelompokan sosial) adalah berbagai macam
pengelompokan manusia. Keduanya tidak dapat dipisahkan tetapi dapat dibedakan
.17kebudayaan lahir karena manusia hidup bermasyarakat dan berkelompok.
17 Bustanuddin Agus, Agama dan Fenomena Sosial: Buku Ajar Sosiologi Agama (Jakarta
Universitas Indonesia: UI-Press 2010), h. 130.
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Kehidupan berkelompok membutuhkan pandangan dan jalan hidup yang relative
bersamaan yang disini dinamakan budaya. Kebudayaan dipelihara dan dikembangkan
oleh manusia yang punya insting hidup berkelompok yang di istilahkan demgan
sosial.
Agama mengandung ajaran tentang pandangan dan jalan hidup yang
menyeluruh (world view) dan syarat dengan dimensi supernatural. Kebudayaan juga
istilah yang mencakup segenap aspek kehidupan manusia dalam masyarakat; filsafat,
hokum, moral, ekonomi, teknologi sampai seni dan ibadat. Cakupannya tampak
tumpang tindih (kecuali bagi yang mengertikan agama hanya sebagai upacara ritual).
Karena sumbernya dipahami berbeda (agama dari Tuhan, kebudayaan manusia) dan
cakupannya tumpang tindih, hubungan antara keduanya demikian erat.
Hubungan antara agama dan budaya menghasilkan sistesis (membentuk
sebuah budaya baru), asimilasi (pencampuran), dan akulturasi (budaya gabungan).
Hubungan tersebut tersjadi secara persuasive dengan saling menjaga keasliannya .
Agama-agama yang datang ke wilayah tertentu pada awalnya tidak diterima
begitu saja oleh masyarakat setempat. Hal ini disebabkan karena perbedaan cara
pandang terhadap segala sesuatu yang terjadi di masyrarakat itu sendiri.
Kebudayaan yang hidup dalam suatu  masyarakat, pada dasarnya merupakan
realitas dari pola pikir, tingkah laku, maupunniali yang dianut oleh masyarakat
bersangkutan. Perbincangan tentang agama dan budaya adalah perbincangan tentang
suatu hal yang memiliki dua sisi. Agama disatu sisi memberikan kntribusi terhadap
nilai-nilai budaya, sehingga agama bisa berdampingan atau bahkan berasimilasi dan
melakukan akomodasi dengan nilai-nilai budaya masyarakat. Pada sisi lain, agama
sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak (terutama agama-agama
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samawi), maka agama tidak bisa disejajarkan dengan nilai-niali budaya lokal, bahkan
agama harus menjadi sumber nilai bagi kelangsungan nilai-nilai budaya. Dengan
demikian terjadilah hubungan timbal-balik antara agama dan budaya.hal yang
kemudian menjadi problem adalah, apakah nilai-nilai agama lebih dominan dalam
mempengaruhi budaya atau sebaliknya budaya lebih dominan dalam kehidupan
masyarakat itu.18
Perkawinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur.
Menurut istilah syarak pula ialah ijab qabul (aqad) yang menghalalkan persetubuhan
antara laki-laki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan
nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam. Peerkataan zawaj yang
digunakan dalam Al-quran bermaksud pasangan dalam penggunaannya perkataan ini
bermaksud pwerkawinan Allah SWT  menjadikan manusia itu berpasang-pasangan,
menghalalkan perkawinan dan mengharamkan zina.
Adapun  nikah menurut syariat nikah juga berarti akad,sedangkan pengertian
hubungan badan itu hanya metafora saja.
Islam adalah agama yang syumul (universal). Agama yang mencakup semua
sisi kehidupan.tidak ada suatu masalah yang tidak disentuh nilai islam, walau
masalah tersebut Nampak kecil dan sepele. Itulah Islam, agama yang memberi rahmat
bagi sekalian alam.dalam masalah perkawinan, islam telah berbicara banyak dari
mulai bagaimana mencari kriteria calon pendamping hidup, hingga bagaimana
memperlakukannya kalu resmi menjadi sang penyejuk hati. Islam menuntunnya.
18Wahyuni, PERILAKU BERAGAMA Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama dan
Budaya di Sulawesi Selatan, h. 114.
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Begitu pula Islam mengajarkan bagaimana mewujudkan sebuah pesta
pernikahan yang meriah, namun tetap mendapatkan berkah dan tidak melanggar
tuntunan sunnah rosulullah shallallahu alaihi wasallam, begitu pula dengan
pernikahan yang sederhana namun tetap  dengan pesona.
Seperti halnya kebudayaan, agama sangat menekankan makna dan
signifikasisebuah tindakan karna itu sesungguhnya terdapat hubungan yang sangat
erat antara kebudayaan dan agama sesungguhnya tidak ada kebudayaan satupun yang
seluruhnya didasarkan pada agama untuk sebagian kebudayaan ditantang oleh ilmu
pengetahuan, moralitas serta pemikiran-pemikiran kritis.meskipun tidak dapat
disamakanagama dan kebudayaan saling mempengaruhi.agama mempengaruhi
system kepercayaan dan praktik-praktik kehidupan, sebaliknya kebudayaan pun dapat
mempengaruhi agama khususnya dalam hal bagaimana agama diinterpretasikan atau
bagaimana ritual-ritualnya dipraktikkan.
Agama yang digerakkan budaya timbul dari proses interaksi manusia dengan
kitab yang diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk suatu agama tapi dikondisikan
oleh konteks hidup pelakunya yaitu factor geografis, budaya dan beberapa kondisi
yang objektif. Budaya  agama tersebut akan tumbuh dan berkembang sejalan dengan
perkembangan kesejarahan dalam kondisi objektif dari kehidupan penganutnya.
Hubungan agama dan kebudayaan tidak saling merusak, keduanya justru saling
mendukung dan mempengaruhi satu sama lain, ada paradigma yang mengatakan
bahwa manusia yangyang beragama pasti berbudaya akan tetapi yang berbudaya
belum tentu beragama. Jadi sebenarnya agama dan kebudayaan tidak pernah saling
bertentangan karena kebudayaan bukanlah sesuatu yang mati tetapi berkembang terus
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menerus sesuai perkembangan zaman demikian pula agama selalu bisa berkembang
di berbagai kebudayaan dan peradaban dunia.
C. Kebudayaan Islam
Diantara banyak fenomena yang mewarnai pergaulan hidup ummat manusia
yang berbeda-beda tingkat kemajuannya adalah fenomena agama. Suatu masyarakat
yang masih primitif pun yang belum mengenal kebudayaan,dan yang masih buta ilmu
mempunyai kepercayaan dan melakukan berbagai cara keagamaanya.
Demikian pula masyarakat yang sudah maju dan berbudaya mempunyai
kepercayaan tersendiri dan melakukan cara-cara keagamaannya sesuai dengan tingkat
kemajuan dan kecerdasan yang telah dicapainya. Sebab telah mengerti tentang
kebudayaan dan pengaplikasiannya telah dipahami secara mendalam.
Sebelum memahami kebudayaan Islam, maka penulis akan menguraikan
pengertian tentang kebudayaan Islam, yaitu:
Kebudayaan Islam adalah manifestasi (penjelmaan) dari pada kerja jiwa
manusia muslim yang didasari dan mencerminkan ajaran Islam dalam arti yang
seluas-luasnya.19 Kebudayaan Islam mengandung tiga unsur yang prinsipil yaitu
kebudayaan Islam adalah ciptaan orang islam, kebudayaan Islam didasarkan pada
ajaran Islam, dan kebudayaan islam tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh,
yang antara satu dengan yang lainnya tidak bisa dipisahkan.
Kebudayaan Islam menjadi cermin perbandingan buat masa depan bagaimana
jalan kebudayaan atau kemajuan ummat Islam disekitar kebudayaan, kemudian
memperbandingkan antara kebudayaan yang dijiwai oleh Islam dengan kebudayaan
19 Taufik Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, (Cet 1; Surabaya: Bina Ilmu, 1983), h. 31.
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yang lepas dari jiwa ajaran Islam. Kebudayaan Islam dijadikan sebagain sumbangan
untuk Islam dan segala lapangan kebudayaan bagi ummat manusia di dunia.
Perkembangan kebudayaan Islam berusaha menyingkapkan perjalanan hidup
kebudayaan Islam sebagai hasil karya yang menunjukkan kegiatan manusia di dalam
menempuh jalan hidup yang wajar.20 Kebudayaan Islam mencakup seluruh aspek
hidup dan kehidupan manusia. Maksudnya, budaya Islam memiliki ajaran yang
lengkap dan multi kompleks sebagai tuntunan dan jawaban bagi hidup dan kehidupan
manusia dalam segala bidang dan segi.
Orang yang mengerti kebudayaan Islam adalah orang yang mengaku dengan
sadar akan adanya Allah, ia menyerahkan diri ke bawah kekuasaanya dengan menurut
segala perintah dan firmannya. Memahami kebudayaan Islam akan membawa kepada
kedamaian, mencerminkan jiwa perdamaian dalam segala tingkah laku, dan
perubahan.





Metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan riset. Penelitian
merupakan upaya menemukan pengetahuan ilmiah. Posisi penelitian menempati
peran yang sangat strategis dalam menghasilkan ilmu pengetahuan. Obyek-obyek
yang dapat diteliti secara ilmiah dan dapat diterima pada ranah akademik adalah
obyek-obyek yang bersifat logis. Artinya hubungan sebab akibat merupakan hal
mutlak yang harus ada dalam sebuah riset ilmiah.
A. Jenis penelitian
1. Jenis penelitian
Peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti
melakukan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang diteliti di lokasi
penelitian. Analisis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif kualitatif
dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan social yang terdiri
atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.1 Penelitian kualitatif dilakukan karena
peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan
yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep,
pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa,
gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artefak dan lain
sebagainya.2 Jenis penelitian kualitatif deskriptif menggambarkan objek dengan
berlatar belakang alamiah.
1Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
CV.Alfabeta, 2009), h. 22
2Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 23.
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Selain itu, peneliti juga menggunakan Library research (Kajian Pustaka);
yaitu mengumpulkan data atau penyelidikan melalui perpustakaan dengan buku-buku
dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian.
2. Metode penelitian
Peneliti menggunakan  pendekatan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Pendekatan Antropologi
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan
kebudayaannya. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tisak mempunyai
kebudayaan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan
pendukungnya.3 Melalui pendekatan ini, diharapkan mampu melihat bagaimana
integarsi islam dan budaya lokal  studi tentang adat istiadat pernikahan adat
masyarakat Muslim di Kabupaten tana Toraja Kecamatan mengkendek Kelurahan
salubarani dari sudut pandangan manusia yang didalamnya terjadi nilai-nilai islam.
Kebudayaan yang sudah menjadi tradisi turun-temurun dalam masyarakat
terkhusus pada masyarakat muslim di Kabupaten tana Toraja Kecamatan
mengkendek Kelurahan salubarani.
B. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu langkah utama dalam
penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu:




Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara
langsung maupun secara tidak langsung untuk memperolah data yang harus di
kumpulkan dalam penelitian.4 Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala yang terjadi dalam masyarakat, tingkah laku masyarakat
terutama dalam prosesi pelaksanaan pernikahan masyarakat muslim di Kabupaten
tana Toraja Kecamatan mengkendek Kelurahan salubarani.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya
jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam kareana ingin
mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas dari informan.5 Dalam hal ini
informan yang diwawancaraibenar-benar mengetahui tentang adat pernikahan
masyarakat muslim di Kabupaten tana Toraja Kecamatan mengkendek kelurahan
salubarani.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian dibutuhkan data yang otentik dan menjadi pendukung suatu
kebenaran. Peneliti dapat memperoleh informasi bukan hanya dari orang sebagai
nasrasumber, tetatpi mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber
tertulis  atau dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan
budaya,karya seni, dan karya fikir. Peneliti mengumpulkan dokumen berbentuk
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 149
5 Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 177.
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gambar dan dokumen berbentuk lisan yang berkaitan dengan penelitian untuk
memperoleh data yang terbaik.
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Interpretasi atau penafsiran sejarah disebut juda dengan analisis sejarah.
Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh dari
sumber-sember. Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisi hasil temuan data yang telah dikumpulkan
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data
digunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan
data atau pendapat para ahli yang satu dengan lainnya kemudian menarik
kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk analisis data yaitu tahap
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan
keabsahan data 6dengan analisis kualitatif.
6 Djam;an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. III;
Bandung:Alfabeta, 2011), h. 57.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.
Kabupaten Tana Toraja adalah sebuah Kabupaten di Sulawesi Selatan, yang
terkenal dengan salah satu tempat konservasi peradaban budaya yang masih terawat
hingga kini. Kebudayaan adat istiadat, seni musik, seni tari, seni sastra lisan, bahasa,
rumah, ukiran, tenunan dan kuliner yang masih sangat tradisional, membuat
Pemerintah Indonesia mengupayakan agar Tanah Toraja bisa dikenal di dunia
Internasional dalam kurun waktu beberapa tahun dimekarkan menjadi dua deerah
strategis, yaitu kabupaten Tana Toraja dengan ibu Kota Makale, dan Kabupaten
Toraja Utara dengan ibu kota Rantepao, pemekaran ini turut menjadikan Kota Makale
selaku Pemerintah otonom Kota Makale.1
Berbicara mengenai Mengkendek, tentunya tidaklah terlalu jauh dari
pembicaraan tentang Tana Toraja baik dari keadan masyarakat, agama maupun
kebudayaannya.
Pada mulanya Mengkendek disebut “Lembang Mengkendek” dalam sebutan
“Basse’ adinna Tallu Lembang” yang artinya Mengkendek adalah urutan ketiga dari
tiga Lembang sekarang disebut Kecamatan. Tiga lembang tersebut antara lain:
Makale, sanngalla’ dan Mengkendek sendiri. Gabungan  dari tiga kecamatan itu
dikenal dengan istilah “Tallu Lembangna”.
1Indra Dewi, “Pengaruh Aluk Todolo Terhadap kehidupan Masyarakat Muslim Di Desa Raru
Sibunuang Kecamatan Sangalla’ Selatan Kabupaten Tana Toraja”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan
Humaniora UIN Alauddin, 2014), h.15.
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Adapun sebutan Tallu Lembangna adalah karena karena Mengkendek
bahagian yang tak terpisahkan dari tiga dimensi Lembang (kampong besar) yaitu:
1. Makale Basse Kakanna Tallu Lembangna (urutan satu dari tiga unsur
kampong besar).
2. Sangalla’ Basse Tangngana (pertengahan/urutan kedua dari awal dan
kedua dari akhir).
3. Mengkendek Basse Adinna Tallu Lembangna (adik ketiga dari terakhir
dari tiga dimensi).
Kecamatan Mengkendek yang dijadikan penelitian skripsi ini adalah salah
satu Kecamatan memiliki luas 195,9 km yang ada di wilayah Kabupaten Tana Toraja.
Geografis yang dikemukakan untuk melihat gambaran umum potensi yang
dimiliki daerah tersebut. Sebenarnya yang meliputi segala aspek potensi daerah yang
sangat luas untuk dibicarakan. Namun penulis hanya memaparkan hal-hal penting
yang merupakan gambaran umum terhadap daerah tersebut.
Sehubung dengan hal tersebut diatas maka dalam pembahasan mengenai
geografis daerah Mengkendek penulis hanya mneguraikan beberapa unsur
diantaranya: Letak daerah Kecamatan Mengkendek dan Kelurahan Lembang Buntu
Datu, luas wilayah, Agama dan kepercayaan, iklim, flora . Untuk mengetahui lebih
jauh masalah ini, maka penulis uraikan secara rinci sebagai berikut:
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Keadaan Geografi Desa/Kelurahan berdasarkan Menurut kecamatan
Mengkendek di Kabupaten Tana Toraja.
NO DESA/KEL RK RT LINGKUNGAN
1 RANTE KALUA 10 4
2 TAMPO 10 3
3 LEMO 9 3
4 TENGAN 6 4
5 GASING 4 10 -
6 ULUWAI 2 13 -
7 RANDANAN 4 12 -
8 BUNTU TANGTI 4 12 -
9 RANTE DADA 4 8 -
10 SIMBURANG 4 9 -
11 PA’TENGKO 4 8 -
12 ULUWAI BARAT 2 17 -
13 LEMBANG PAKALA 4 7 -
14 L.MARINDING 5 12 -
15 L. BUNTU DATU 3 4 -
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1. Keadaan Geografis.
Wilayah Desa Lembang Buntu Datu secara geografis merupakan daerah
perbukitan dan bergelombang Desa Lembang Buntu Datu memiliki luas yaitu 5,26
km persegi.
a. Iklim
Seperti diketahui bahwa wilayah propinsi Sulawesi selatan berada dibelahan
bumi bagian selatan yang dikenal dengan lintang selatan, maka daerah ini beriklim
sub tropika atau beriklim sedang yaitu bila mana musim panas tidak terlalu panas
apabila musim dingin tidak terlalu dingin maka maka dengan sendirinya Kabupaten
Tana Toraja yang berada dikawasan hamper sama iklimnya antara satu kabupaten
dengan kabupaten lainnya.
Perlu kita ketahui dan melihat dari dekat bahwa kabupaten Tana Toraja
mempunyai tanah kering dan sawah yang cukup luas.
seperti pula diketahui bahwa daerah Sulawesi selatan berada pada posisi
khatulistiwa, maka tentu saja dipengaruhi oleh angina Timur dan Barat.
b. Flora
Jenis tumbuh- tumbuhan ini terdapat beraneka ragam seperti coklat, klapa,
kopi, manga, jagung, pisang, dan lain-lain. Demikian pula hewan terdapat beberapa
jenis seperti sapi, kerbau, kambing, babi dan lain-lain.
Tana Toraja Merupakan Kabupaten yang memiliki beberapa Kecamatan salah
satunya ialah Kecamatan Mengkendek yang memiliki tujuh belas desa salah satunya
16 L.KE’PE’ TINORING 4 6 -
17 PALIPU’ - 10 -
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Lembang Buntu Datu yang berada dalam lokasi Kecamatan Mengkendek, Kabupaten
Tana Toraja, Sulawesi-selatan. Lembang Buntu Datu adalah desa masyarakat adat
yang ada di Tana Toraja yang masih erat dalam menjaga dan melindungi budaya
mereka sampai hari ini dan masih di pertahankan.
Luas Area dan Banyaknya Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan
Mengkendek di kabupaten Tana Toraja.
NO DESA/KEL LUAS (Km2) Laki-laki Perempuan
1 RANTE KALUA 11,67 1132 1188
2 TAMPO 12,3 10 776
3 LEMO 10,96 395 428
4 TENGAN 9,75 1240 1170
5 GASING 4,5 2.839 2.733
6 ULUWAI 17,2 528 334
7 RANDANAN 9,7 481 489
8 BUNTU TANGTI 8,3 345 441
9 RANTE DADA 9,8 794 821
10 SIMBURANG 9,8 864 766
11 PA’TENGKO 15,5 729 712
12 ULUWAI BARAT 12,3 234 453
13 LEMBANGPAKALA 9,5 816 816
14 L.MARINDING 9,25 453 323
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15 L. BUNTU DATU 12,6 1043 950
16 KE’PE TINORING 10,52 567 476
17 PALIPU’ 12,5 456 345
Sumber:Kantor kecamatan Mengkendek.2
2. Keadaan penduduk
Masalah utama kependudukan yang dihadapi masyarakat ini adalah pada
dasarnya ialah jumlah penduduk yang lebih kecil yaitu dibandingkan dibandingkan
dengan wilayah yang mereka tempati.
Jumlah penduduk yang tidak merata merupakan permasalahan utama yang
sampai saat ini belum tuntas, keadaan ini dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain
pendidikan, kesempatan kerja dan lain-lain.
3. Agama dan Kepercayaan.
Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari Kantor Desa Lembang Butu
Datu bahwa masyarakat Muslim di Lembang Buntu datu telah mengalami
perkembangan meskipun masih ada sebagian masyarakat yang masih menganut





Sumber: Kantor Desa Lembang Buntu Datu .3
2 Sumber Data Kantor Kecamatan Mengkendek. 2017.
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Akan tetapi masih banyak masyarakat yang masih menganut kepercayaan-
kepercayaan terdahulu yaitu kepercayaan Animisme mempercayai bahwa roh nenek
moyang mereka atau orang masti masih tetap masih mempengaruhi keadaan keluarga
mereka yang masih hidup, itulah mengapa masih banyak kegiatan masyarakat muslim
yang tidak sesuai dengan ajaran islam salah satunya dalam acara khitanan
penikahan,kematian dll.
Akan tetapi dengan keberadan sarana pendidikan islam mempunyai pengaruh
yang cukup besar terhadap masyarakat muslim di Lembang Buntu Datu.
4. Penduduk Menurut Mata Pencaharian
a. Pertanian
Persentase penduduk Lembang Buntu Datu memiliki mata pencaharian
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melakukan berbagai macam usaha
pekerjaan bertani, berdagang, industry kerajinan. Hal ini sesuai dengan keadaan
alamnya.
Sektor pertanian, sehingga pembangunan ekonomi dipusatkan pada sector
pertanian ini dapat dilihat dari luas keseluruhan wilayah berdasarkan data yang dapat
diperoleh dari lokasi penelitian tercatat lebih kurang dari 5,26 km persegiyang
sebagian besar merupakan area persawahan. Pembangunan dari sector ekonomi di
Lembang Buntu Datu merupakan salah satu mayoritas utama dari semua sector
kegiatan pelaksanaan pembangunan mulai dari tingkat nasional, regional, hingga
ketingkat desa. Sedangkan pelaksanaan di sector lainnya hanya bersifat menunjang
melengkapi dibidang ekonomi, oleh karena itu pelaksanaan pembangunan khususnya
disektor pembangunan ekonomi.
3Sumber Data, kantor Desa Lembang Buntu Datu. 2017
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Hal ini dapat ditarik asumsi bahwa kelancaran serta keberhasilan
pembangunan tidak akan mencapai sasaran bila mana tidak dilator belakangi oleh
adanya kerja sama yang intim dari berbagai pihak, sehingga kekompakan dan
persatuan merupakan salah satu system yang mutu dan akurat dalam merealisasikan
pembangunan diberbagai sector di dalam sector pertanian, sehingga apa yang
dikenangkan akan berhasil guna dan berdaya serta dapat meningkatkan tarap hidup
masyarakat.
Dengan melihat wilayah Lembang Buntu Datu yang cukup potensi dari segi
lahan pertanian sehingga masyarakat daei segi pertanian cukup baik, sehingga
aktofitas tersebut  perlu dibina dan dikembangkan, sehingga kehidupan masyarakat
yang sejahtera akan dapat kita capai dan salah satu segi yang merupakan sector
diterminan dibidang pertanian memegang peranan penting.
b. Peternakan
Peternakan yang kini tetap ada dan dibina oleh kalangan masyarakat Toraja
adalah ayam, itik, kerbau, sapi, kambing, babi dan sebagainya dan umumnya
peternakan yang dilakukan oleh warga masyarakat adalah tetap menggunakan system
tradisional.
Usaha peternakan tersebut tidak yang sekedar untuk keperluan sehari-hari atau
untuk konsumsi akan tetapi juga bertujuan meningkatkan pendapatan atau pemasukan
atau merupakan suatu lapangan usaha dalam mendapatkan pendayaan kehidupan
yang layak kendatipun pada usaha lain dapat dimanfaatkan dapat pula meningkatkan
perkembangan tarap kehidupan masyarakatnya.
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c. Industri kerajinan
Salah satu usaha kerajinan masyarakat Kabupaten Tana Toraja adalah usaha
industry kerajinan yang sifatnya industry kecil, karena dilakukan dalam lingkungan
rumah tangga atau disebut juga industry rumah tangga namun demikian industry
kecil-kecilan dapat menunjang pembangunan pada sector pertanian, dan cukup besar
pengaruhnya terhadap kegiatan pembangunan disektor ekonomi.
d. Keadaan sosial budayanya.
Mengenai struktur social masyarakat komunikatif antara penduduk asli dan
suku-suku lainnya, pada umumnya berlangsung dengan baik dan wajar sebagimana
mestinya, sehingga hubungan social masyarakat tercermin dalam satu kerukunan
keluarga tanpa memperlihatkan rasa tajut dan kepanikan antara suku satu dengan
suku yang lainnya, sebab mereka saling asuh dan asih sehingga kerukunan dan
kedamaian tetap terjalin.
Sikap terbuka dari hubungan social yang wajar yang diperlihatkan oleh
pendatang, sehingga banyak membawa manfaat bagi penduduk asli di daerah Toraja,
demikian pula halnya  terhadap akulturasi budaya antara satu suku dengan suku yang
lainnya yang efek membawa sikap yang positif secara timbal balik.
Hal ini sangat menguntungkan dalam menopang perkembangan pembangunan di
segala bidang, sehingga daerah Toraja dpat setara dengan pertumbuhan pembangunan
dengan daerah-daerah lain.
Mengenai adat istiadat masyarakat Lembang Buntu Datu saat ini masih
diwarnai oleh tradisi yang dimanifestasikan dalam adat istiadat, hal ini Nampak
dalam stratifikasi kehidupan social masyarakat sampai sekarang masih terdapat
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golongan-golongan yang mempertahankan tingkah laku berdasarkan pelapisan
masyarakat, kalangan bangsawan, tomakaka, masyarakat biasa.
Dalam kehidupan sehari-hari system pelapisan masyarakat masih dapat
ditemukan di desa tersebut. Kenyataan ini terlihat pada pesta-pesta adat, seperti pada
pesta rambu solo dan rambu tuka.
B. Eksistensi Adat Pernikahan Masyarakat Muslim Di Kabupaten Tana Toraja
Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu.
a. Masyarakat Muslim di Tana Toraja
Dengan menelusuri perkembangan islam di Lembang Buntu Datu Maka
penulis mendapat informasi bahwa Islam masuk di Lembang Buntu Datu dengan
melalui perdagangan, kedatangan sejumlah pedagang-pedagang Bugis yang beragama
Islam. Dengan masuknya para pedagang yang berasal dari  Bugis demikian pula dari
daerah Makassar yang mana kita kenal bahwa daerah Tana Toraja banyak terdapat
biji-biji emas yang dijadikan perhiasan yang diperdagangkan demikian dengan
barang-barang dagangan yang lain seperti kopi yang mendapat pasaran atau rebutan
dari pedagang-pedagang luar Sulawesi- selatan. Dalam sejarah Tana Toraja dikatakan
bahwa dengan terdesak pedagang-pedagang dari daerah Jawa oleh pedagang Bugis
dan Makassar pada permulaan abad XVI. Pada pertengahan abad XVII pedagang dari
daerah Bugis dan Makassar ke Tana Toraja terdapat dikendalikan lagi sebagian
mereka tinggal di Tana Toraja.4 Selanjutnya dikatakan dalam buku sejarah pola-pola
hidup Toraja. Bahwa:
Para pemimpin atau raja dari pedagang Bugis Makassar waktu kita berada di
tana Toraja membuat perkampungan sendiri-sendiri dan bercampur dengan penduduk
4 L.T Tangdilintin, Sejarah dan pola-pola hidup Toraja, Yayasan Lempangan Bulan, Tana
Toraja. 1978. H 136
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Toraja sekalipun diantara pedagang itu sudah ada pemimpin atau penganut  agama
Islam di Tana Toraja yang sangat baik beberapa pulu tahun itu menyebabkan diantara
penduduk asli banyak yang menganut agama islam.
Uraian diatas bahwa pedagang yang membawa agama Islam masuk ke Tana
Toraja pada sekitar abad XVII yang mana dikatakan dalam sejarah Toraja bahwa
tentara Arung Palakka menyerbu masuk ke Tana Toraja pada tahun 1673 dan 1674
setelah menguasai dataran Bugis, akhirnya menyerbu masuk ke Tana Toraja yang
kedatangan yang sangat cepat karena adanya bantuan dari pedagang-pedagang Bugis
yang memang sudah lama tinggal di Tana Toraja unttuk berdagang.
Dalam keadaan seperti itulah sehingga untuk menguasai Tana Toraja sangat
lancar dan dalam tempo yang singkat utamanya pada bahagian selatan dari Tana
Toraja, mulai dari Bambapuang sampai dengan Kesu’ serta dibahagian Barat dari
daerah yang dikuasai tersebut mereka membentuk perkampungan bercampur dengan
orang-orang Bugis  yang sudah lama menetap di Tana Toraja.
Dengan masuknya Agama Islam pedagang-pedagang Bugis, Makassar yang
muslim itu ke Tana  Toraja dimana daerah-daerah Bugis dan Makassar telah menjadi
pusat penyebaran agama Islam dalam buku sejarah pendidikan daerah Sulawesi-
selatan dijelaskan bahwa:
Luwu yang pertama kali menerima Agama Islam tahun 1603 kemudian Gowa
pada tahun 1605-1606, selanjutnya Bone pada tahun 1611. 1620 dapat dikatakan
menerima agama Islam dan seluruh Sulawesi-selatan, kecuali Tana Toraja dan
Mamasa memeluk agama islam pada tahun 1630-1633.5
5 Depdikul, sejarah Pendidikan daerah Sulawesi-selatan.h 37.
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Dari data yang penulis temukan dapat memberikan gambaran bahwa Islam
masuk di Tana Toraja yang di bawa oleh pedagang-pedagang dari daerah Bugis dan
Makassar setelah kerajaan kedua ini menerima agama islam menjadi agama kerajaan
yakni dari awal tahun 1603 sampai 1620 namun baru sampai ke Tana Toraja pada
tahun 1630, juga tak dapat disangka bahwa sebelum itu sudah ada islam yang masuk
ke Tana Toraja karena taka da data yang dpat diambil sebagai pegangan, akan tetapi
kita ketahui seperti telah ditemukan bahwa pedagang Bugis dan Makassar telah
masuk pada awal abad XVI jadi dengan demikian pada saat itu terjadi islamisasi di
daerah-daerah Bugis dan Makassar bersamaan itu pula dapat masuk ke Tana Toraja
dengan membawa barang dagangannya.
Di wilayah kabupaten Tana Toraja Terdapat dua upacara adat yang terkenal
yaitu upacara adat Rambu solo (upacara kematian) dengan upacara Sapu Randanan,
dan Tombi Saratu serta Ma’nene dan upacara Rambu Tuka (upacara pernikahan).
Upacara-upacara adat  tersebut  Rambu Solo maupun Rambu Tuka terdapat Kesenian
Tari maupun seni musik  yang bermacam-macam ragamnya.
Mayoritas suku Toraja pemeluk agama Kristen sementara sebagian
menganut agama Islam dan menganut kepercayaan animisme yang disebut (Aluk
Todolo), pemerintah Indonesia telah mengakui kepercayaan ini sebagai bagian dari
Agama Hindu Dharma, suku Toraja adalah suku yang menetap dipegunungan
bagian Utara Sulawesi-selatan Indonesia populasinya diperkirakan 600.000 jiwa
mereka juga menetap di dataran Luwu dan Sulawesi Barat.
Nama Toraja mulanya diberikan oleh suku Bugis Sidenreng dan dari Luwu,
orang sidenreng menamakan penduduk daerah ini dengan sebutan To riaja yang
mengandung arti orang yang berdiam dinegeri atas atau pegunungan sedangkan
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orang Luwu menyebutnya Ti Riajang yang artinya adalah orang yang berdiam di
sebelah Barat, ada juga yang mengatakan bahwa kata Toraya asal To= Tau(orang),
Raya= dari kata Maraya(besar) orang-orang yang besar atau bangsawan. Setelah
berselang waktu lama-kelamaan penyebutan tersebut menjadi Toraja dan kata Tana
berarti negeri, sehingga tempat  pemukiman suku Toraja dikenal kemudian dengan
Tana Toraja, wilayah Tana Toraja juga digelar Tondok lili’na lapongan Bulan Tana
Matari Allo artinya adalah negeri yang bulat seperti bulan dan matahari, wilayah ini
dihuni oleh satu etnis (etnis toraja).
Pada awalnya Toraja  lebih banyak memiliki hubungan perdagangan dengan
suku luar seperti suku bugis dan suku Makassar yang menghuni ebagian besar
dataran rendah di Sulawesi. Kehadiran minoritas minoritas di dataran tinggi  Toraja
memunculkan kesadaran etnis Toraja di wilayah Sa’dan Toraja dan identitas
bersama ini tumbuh dengan bangkitnya pariwisata di Toraja,sejak itu Sulawesi-
selatan memiliki empat kelompok etnis utama suku Bugis(mayoritas meliputi
pembuat kapal dan pelaut), suku Makassar(pedagang dan pelaut), suku
Mandar(pedagang dan nelayan), dan suku Toraja(petani di dataran tinggi).
Suku Toraja memiliki gagasan secara jelas mengenai diri mereka sebagai
sebuah kelompok etnis sebelum abad ke-20. Sebelum penjajahan Belanda dan masa
pengkristenan suku Toraja yang tinggal di daerah dataran tinggi, dikenali
berdasarkan desa mereka dan tidak beranggapan sebagai kelompok yang sama,
meskipun ritual-ritual menciptakan hubungan diantara desa-desa, ada banyak
keragaman dalam dialek,hierarki sosial,dan berbagai praktik ritual dikawasan
dataran tinggi Sulawesi.
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b. Konsep Adat Pernikahan Masyarakat Muslim di Lembang Buntu Datu
a. Palingka kada artinya mengutus utusan dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan untuk berkenalan dan mencari tahu apakah ada ikatan yang
lain pada perempuan tersebut dan menyampaikan akan ada hajat untuk
melamar.
b. Lasi pa’kada (melamar) ialah keluarga laki-laki datang kepada pihak
keluarga  perempuan untuk membawa seserahan berupa uang, mahar
yang sudah disepakati baik dari pihak laki-laki maupun perempuan.
c. Umpa kendekpangan ialah permintaan telah diterima dengan baik oleh
pihak keluarga sekaligus dipercaya membawa sirih pinang diterima oleh
pihak wanita, berarti perkawinan tersebut diterima dan direstui oleh
pihak perempuan.
d. Ma’parampo ialah mempelai laki-laki berkunjung kerumah wanita untuk
melaksanakan pernikahan.
C. Proses Integrasi Islam Dan Budaya Lokal Pada Masyarakat Muslim Di
Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu.
Pelaksanaan akad nikah di dalam pernikahan merupakan suatu kewajiban bagi
masyarakat muslim di Lembang Buntu Datu akan tetapi sebelum Islam masuk di desa
ini masyarakat masih manganut budaya Aluk Todolo kepercayaan animisme yang
beranggapan bahwa tiap benda atau batu mempunyai kekuatan yang menjadi salah
satu sistem religi yang secara tradisional telah dianut oleh masyarakat Toraja sejak
abad ke-IX M, dan tetap diwariskan secara turun temurun hingga sekarang, meskipun
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demikian masyarakat melaksanakan budaya tersebut sesuai dengan ajaran Islam dan
tetap berlandaskan Al-quran dan as-sunnah.
Mayoritas penduduk yang ada di desa tersebut sudah memeluk agama atau
keyakinan masing-masing, khususnya bagi masyarakat yang menganut agama islam,
sudah mengetahui tentang motif pelaksanaan upacara-upacara budaya alukta, untuk
menyembah kepada Puang Matua atau Dewata, maka dapatlah  dimengerti bahwa
menurut pandangan orang islam upacara tersebut sangat bertentangan pada ajaran
agama islam, bagi masyarakat  muslim Tuhan satu-satunya, hanyalah Allah. Oleh
karena itu tidak ada lagi sembahan dan pengabdian selainnya. Jika dalam kehidupan
ada bentuk budaya yang masih hidup dalam masyarakat, maka boleh dikata,
sepanjang  tidak ada nilai syiriknya.
Salah satu contoh pencampuran Budaya Aluk Todolo dengan ajaran islam,
salah satu contohnya adalah pernikahan. Dalam masalah pernikahan upacara-upacara
yang berkaitan dengan ijab qabul, masih sesuai dengan syariat islam. Namun hal-hal
yang berkaitan dengan tata cara upacara pernikahan sesuai dengan aturan Aluk Todolo
demikian pencampuran antara ajaran islam dan Budaya Aluk Todol(kepercayaan
Animisme).
Bentuk pelaksanaan pernikahan yang ada di Lembang Buntu Datu adalah
sebagai berikut:
Urampan kapa’ artinya membicarakan tana (hukuman) pernikahan untuk
menetukan besarnya hukuman yang akan dijatuhkan sesuai dengan tana (hukuman)
keduanya jikalau ada yang merusak rumah tangga dikemudian hari yang dinamakan
kapa’.
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Denda yang diberikan kepada kedua mempelai apabila melakukan pelanggaran
setelah pernikahan, bagi masyarakat muslim 1 ekor sapi dan masyarakat non Muslim
1 ekor babi peraturan ini diberlakukan di Lembang Buntu Datu.6
Rampanan Kapa’ atau perkawinan termasuk pula salah satu jenis upacara
Rambu Tuka’. Kapa’ ialah sutu perjanjian ikatan perkawinan dan bilamana terjadi
perceraian maka menjadi keharusan bagi suami atau istri untuk membayar denda
kepada mantan istri atau suami atas kesalahan yang diperbuat sehingga terjadinya
keretakan hubungan perkawinan yang berakhir dengan perceraian. Proses
pelaksanaan upacara ini melalui fase-fase sebagai berikut:
1. Palingka kada.
Artinya mengutus utusan dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk
berkenalan dan mencari tahu apakah ada ikatan yang lain pada perempuan tersebut
dan menyampaikan akan ada hajat untuk melamar.proses ini biasanya dilakukan oleh
pihak keluarga calon mempelai pria.dalam proses ini sudah dapat diketahui dapat
diketahui dengan jelas nama dan silsilah keturunan dari pihak perempuan, karena
beberapa hasil wawancara  masyarakat muslim maupun non muslim masih ada yang
masih perkawinan kasta atau berdasarkan silsilah keturunan.
Setelah kegiatan ini selesai yakni pihak keluarga laki-laki membicarakan atau
mendiskusikan mengenai gadis yang telah ditemui pada saat palingka kada sebelum
mengambil langkah pelamaran dalam pembicaraan pihak keluarga ini jika semua
telah disetujui atau dianggap layak sebagai calon istri/menantu kelak maka
dilakukanlah  langka berikutnya yaitu Lasi pa’kada.
6 Kangkan, Wakil Adat/ Imam Desa Lembang buntu Datu, Wawancara di Desa Lembang
Buntu Datu Kecamatan Mengkendek 25 April 2017
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2. Lasi Pa’kada (melamar).
Ialah keluarga laki-laki datang kepada pihak keluarga  perempuan untuk
membawa seserahan berupa uang, mahar yang sudah disepakati baik dari pihak laki-
laki maupun perempuan, Lasi pa’kada berarti melamar ini merupakan proses lanjutan
dari Palingka kada maka proses ini diadakan dengan ramai maksudnya utusan resmi
keluarga laki-laki kerumah perempuan untuk menyampaikan amanat yang telah
dirintis sebelumnya pada waktu lasi pa’kada. Pada acara ini pihak keluarga
perempuan mengundang keluarga terdekatnya serta orang-orang yang berperan
penting pada saat pelamaran.
3. Umpa kendekpangan.
Ialah permintaan telah diterima dengan baik oleh pihak keluarga sekaligus
dipercaya membawa sirih pinang diterima oleh keluarga pihak wanita, berarti
perkawinan tersebut diterima dan direstui oleh pihak perempuan.
4. Ma’parampo.
Ialah mempelai laki-laki datang kerumah perempuan untuk melaksanakan aqad
pernikahan.7 Pada tahap ini pihak laki-laki datang kerumah perempuan untuk
melakukan aqad nikah dan waktu pernikahan yang ditentukan telah tiba, maka
pengantin laki-laki dengan diantar oleh keluarga menuju kerumah pengantin
perempuan dan diikuti oleh rombongan keluarga pengantin laki-laki, sebelum turun
dari mobil pengantin laki-laki disambut oleh keluarga perempuan dan disambut oleh
Tari-tarian yang disebut Tari pa’gellu (rakyat biasa) Tari Ma’bugi (Kasta
atas/bangsawan). Setelah itu dilaksanakanlah aqad sesuai dengan ajaran islam,
7 Surniwati ,”Upacara Rambu Tuka’di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja”.
Skripsi (Makassar:Fak.Adab Institut Agama Negeri Alauddin Makassar,2003) h 42.
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kemudian setelah aqad dilaksanakan imam memberikan nasehat pernikan kepada
kedua mempelai nasehat.Setelah segala sesuatunya dianggap sudah siap maka tahap
berikutnya ialah imam menikahkan mempelai laki-laki dibawah kesaksian keluarga
yang hadir.Sesudah akad nikah, imam kemudian menyampaikan nasehat perkawinan
dan mendoakan kedua mempelai adapun nasehat tersebut ialah:
Denno upa; dipoupa’ paraya dipoparaya, anna mambua rara’ rampanan
kappa’, menta’bi bulawan tananan dapo’na anna kombong to sanda rangka’na, dadi
to sukku’ tampana, dikombongan pare mandoti, iamo disanga pia maballo, anak
tokinaa (anak shaleh), kada kadanna metundan mali’, sipa’sipa’na mepalelan mata,
nakamali’ to randan langi’ napeang-peang to mambela tondok, ditayan sumulena,
dikampai larampona”.
Maknanya: semoga pernikahan ini mendapat berkah Tuhan sehingga
memperoleh anak shaleh, kata-kata yang indah dan menawan hati, akhlak dan
prilakunya simpatik, ia diinginkan kehadirannya, dinantikan kedatangannya untuk
bersua dengan kita. Setelah selesai aqad dan penyampaian nasehat pernikahan kedua
mempelai kemudian diantar untuk menuju ke pelaminan kemudian berjalanlah kedua
mempelai dengan diiringi oleh paying kebesaran dan berjalan menuju kursi
pelaminan yang telah disediakan menyusullah dari keluarga dari kedua mempelai
baik dari pihak laki-laki maupun perempuan.
Apabila uraian tersebut disimak dan dikaji secara cermat maka jelaslah bahwa
sistem upacara perkawinan dikecamatan mengkendek khususnya di Lembang Buntu
Datu telah mengalami perubahan dan perkembangan tersebut adalah menyangkut
jenis upacara prilaku berdoa dan pelaksanaannya. Pada zaman dahulu seluruh proses
dan unsur upacara berlangsung dibawah pengaruh dan konsep-konsep ajaran
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animisme dan dinamisme. Sekarang berbagai konsep ajaran dan juga syariat Islam
telah diintegrasikan dan menjadi bagian dari upacara tersebut.
Upacara Rampanan kapa’ ialah upacara pernikahan dimana kedua orang tua
akan melepaskan anaknya untuk memasuki kehidupan rumah tangga, dimana anak
yang selama ini diasuh bukan lagi seorang anak, tetapi sebagai orang dewasa yang
sebentar lagi menjadi orang tua terhadap anak-anaknya.
Dalam hal pelepasan orang tua terhadap anaknya yang akan menikah dapat
dilihat dari penjelasan seorang tokoh masyarakat mengkendek bahwa:
Pada subuh hari menjelang pernikahan, kedua orang tua menyiram anaknya
yang akan menikah dengan maksud bahwa kedua orang tua memberikan doa restu
dalam bentuk dimandikan yang juga merupakan siraman doa-doa kedua orang tua
mengiringi langkah sianak dalam membina rumah tangga.8
Upacara perkawinan mencakup dua hal pokok . pertama, pelaksanaan aqad
nikah. Kedua, duduk bersanding. Penyelenggaraan aqad nikah dipimpin oleh imam,
menurut ketentuan agama islam. Hal ini menunjukkan bahwa dalam rangka upacara
Ma’rampanan kapa’, aqad nikah diselenggarakan menurut syariat islam, sedangkan
aktifitas lainnya dilaksanakan menurut adat dan tradisi.
Dalam tradisi orang Toraja dalam rangkaian upacara perkawinan dilakukan
pada waktu pagi hari, baik pada tahap melamar maupun sampai ke pernikahan.
Upacara perkawinan masyarakat Toraja dilakukan menurut adat dan disahkan oleh
pemangku adat dinamakan ada’(Non muslim). Aturan-aturan adat bersumber dari
ajaran sukaran aluk yang dinamakan Rampanan kapa’. Upacara perkawinan tidak
8 Yustinus Palimbong,wakil adat Non Muslim/Ketua RT, Lembang Buntu Datu, Wawancara
25 April 2017.
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diadakan sajian atau persembahan tetapi dimulai dengan putusan di hadapan
pemangku adat dan keluarga. Di hadapan seluruh keluarga dibacakan aturan-aturan
hokum sebagai suatu sanksi bagi salah seorang di antara mereka yang melanggar
aturan kapa’ (denda) biasanya hanya dinilai dari kerbau dan disini berlaku susunan
Tana’ (kasta).
Pekawinan yang sesuai ajaran agama islam dapat kita ketahui bahwa
perkawinan itu harus ada akad nikah. Masing-masing jenis (laki-laki dan perempuan)
itu tidak mempunyai hubungan kekeluargaan, baik yang berhubungan karena
keturunan, karena sepersusuan atau sebab perkawinan. Perkawinan merupakan suatu
dasar yang penting dalam memelihara kemaslahatan umum. Kalau tidak peraturan
tentang perkawinan, maka manusia akan memperturutkan hawa nafsunya, yang pada
gilirannya dapat menimbulkan bencana dalam masyarakat.
Dilihat dalam kondisi orang yang akan melaksanakan nikah, harus ada syarat
nikah dan rukun nikah agama islam mengajarkan kepada ummatnya, untuk nikah dan
memeberikan ketentuan bagaimana pernikahan atau perkawinan itu seharusnya
dilakukan.
D. Wujud Integrasi Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Lokal Masyarakat Muslim Di
Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Mengkendek Lembang Buntu Datu.
Dapat kita ketahui bahwa system upacara pernikahan mengandung berbagai
komponen dan unsur-unsur tradisional yang menyimpang  dari aqidah dan prinsip-
prinsip kebudayaan islam. Namun disisi lain upacara tersebut ternyata juga
mempunyai pegaruh positif terhadap perkembangan kebudayaan islam.
Mendorong masyarakat islam melaksanakan upacara syukuran dalam bentuk
pengorbanan materi.pelaksanaan upacara tersebut berarti mengerjakan apa yang telah
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direncanakan semula, sudah menjadi kebiasaan sejak dulu bahwa manakala sesuatu
tempat dalam wilayah rumpun masyarakat ini ada kegiatan yang memang
memerlukan tenaga banyak, maka masyarakat ini datang dari berbagai penjuru
dengan perlengkapan kerja masing-masing.
Dari sudut materi pada pelaksanaan upacara ini, keseluruhannya  tidak hanya
ditanggung oleh pihak keluarga, tetapi banyak bantuan yang datang dari kalangan
masyarakat, bahkan soal bahan-bahan yang akan diperlukan dalam upacara yang
mengurus adalah para anggota adat, masyarakat dan sanak keluarga lainnya.
Pada masyarakat lembang Buntu Datu tetap mempertahankan system tolong
menolong,bantu-membantu antara sesama warga menurut prinsip-prinsip kegotong-
royongan, namun dalam penerapannya telah diwarnai dengan sikap dan sopan santun
yang bersumber dari ajaran islam.
Selain dari saling membantu dalam berbagai kegiatan sosial, Masyarakat
Mengkendek terkhusus di Lembang Buntu Datu Masyarakat Muslim juga masih
melaksanakan berbagai kegiatan  tari-tarian yang dilaksanakan pada saat acara
sedang berlangsung seperti Tari Pa’gellu dan Tari Mabugi.Tari Pa’gellu dilaksanakan
oleh masyarakat biasa/kalangan bawah sedangkan Tari Ma’bugi dilakukan oleh
masyarakat Muslim yang memiliki garis keturunan yeng lebih tinggi atau kasta atas.
Salah satu yang lebih menonjol pada saat pernikahan baik masyarakat muslim
maupun masyarakat non muslim yaitu mereka masih memakai pakain adat yang
sudah turun temurun dari nenek moyang yaitu pakaian khas Tana Toraja.
Salah satu wujud integrasi islam dan budaya lokal yang masih dipertahankan
oleh masyarakat muslim di Lembang Buntu Datu ialah rumah adat Tongkonan dan
pakaian adat  Khas Tana Toraja yang memilki nilai tersendiri.
50
1. Rumah adat (Tongkonan).
Rumah adat tradisional Tana Toraja disebut Tongkonan. Tongkonan adalah
sebuah rumah besar dengan atap berbentuk pelana menyerupai tanduk kerbau yang
mengarah kedepan, atap Tongkonan terbuat dari daun kelapa sedangkan sisi rumah
dihiasi ukiran pada bagian depan terdapat sejumlah tanduk kerbau.
2. Pakaian adat
Baju adat kandore yaitu baju adat Toraja yang berhiaskan manik-manik yang
menjadi penghias dada, gelang, ikat kepala dan ikat pinggang. Baik muslim maupun
non muslim sampai sekarang masih mamakai pakaian adat yang sudah turun-temurun
dilaksanakan.ini  menandakan meskipun masyarakat muslim sudah tidak
melaksanakan  melaksanakan budaya yang sudah bergeser dari ajaran islam akan
tetapi mereka masih mengindahkan  dan mengitegrasikan budaya lokal dan islam
yang tidak melenceng dari ajaran islam.
Selain itu salah satu wujud integrasi yang masih dilakukan masyarakat muslim
maupun non muslim yang biasanya dilakukan di gereja masyarakat muslim juga
masih melaksanakannya ialah berupa nasehat pernikahan yang sudah turun-temurun
dilaksanakan oleh masyarakat Tana Toraja pada umumnya dan terkhusus untuk
masyarakat Lembang Buntu Datu. Baik sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses
pernikahan budaya yamg masih dilakukan oleh masyarakat masih sesuai dengan
aturan-aturan agama islam meskipun masyarakat non muslim turut serta dalam
pelaksanaan pernikahan masyarakat muslim itulah yang menyebabkan masih
terintegrasinya antara islam dan budaya lokal.
Salah satu wujud integrasi yang masih antara islam dan budaya local menurut
salah satu tokoh masyarakat di Lembang Buntu Datu yaitu hukum Rampanan kapa’
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yang masih diberlakukan di masyarakat muslim maupun  non muslim dimana
perjanjian tersebut  terjadi apabila kedua mempelai melakukan perbuatan yang
melanggar komitmen rumah tangga, pada masyarakat muslim dikenakan denda yaitu
satu ekor sapi dan untuk masyarakat non  muslim satu ekor babi. Ini merupakan salah
satu bukti bahwa masyarakat muslim masih melestarikan budaya nenek moyang





Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut:
1. Islam masuk ke Tana Toraja pada awal abad XVI bersamaan dengan meratanya
agama islam dianut oleh orang-orang Bugis dan Makassar, agama islam di anut
oleh penduduk asli pada pada sekitar pertengahan abad ke XVII (1630) dan
melembaga di Tana Toraja pada saat berdirinya tempat ibadah yang pertama
dibangun adalah masjid Raya Makale pada awal tahun 1920 menyusul masjid
Raya Rante Pao akhir tahun 1920.
2. Pelaksanaan akad nikah di dalam pernikahan merupakan suatu kewajiban bagi
masyarakat muslim di Lembang Buntu Datu akan tetapi sebelum islam masuk di
desa ini masyarakat masih manganut budaya Aluk Todolo(kepercayaan
animisme yang beranggapan bahwa tiap benda atau batu mempunyai kekuatan
yang menjadi salah satu sistem religi yang secara tradisional telah dianut oleh
masyarakat Toraja sejak abad ke-IX M, dan tetap diwariskan secara turun
temurun hingga sekarang. Akan tetapi masyarakat muslim berpendapat jika ada
bentuk  budaya yang dilaksanakan selama tidak tergolong dalam perbuatan syirik
maka itu boleh dilakukan.
3. Terlepas dari nilai adat dan budaya dalam masyarakat juga terjadi pada acara
pernikahan dimana masyarakat Lembang Buntu Datu masih mengintegrasikan
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budaya lokal dengan islam meskipun proses yang  dilakukan sesuai dengan
ajaran islam.
B. Implikasi
1. Kepada pihak pemerintah ataupun dalam hal ini Departemen Pariwisata agar
senantiasa memberikan kontribusi dan perhatian utuk melestarikan Budaya
Leluhur kita sebagai warisan dunia.
2. Kepada anggota masyarakat terkhusus untuk masyarakat muslim di Lembang
Buntu Datu agar supaya melakukan kegiatan-kegiatan dakwah islami agar
pemahaman dan pengalaman kita dapat di ajarkan baik kepada anak, keluarga,
sanak saudara dan handai taulan saimana mestinya.
3. Untuk masyarakat muslim maupun non muslim agar senantiasa Mempererat
ukhwah islamiyah di antara sesama.
4. Bagi jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam agar kiranya dapat melakukan
penelitian yang lebih komprehensif tentang Sejarah Budaya Leluhur, terutama
integrasi budaya lokal terhadap ummat yang beragama, karena menurut penulis
masih banyak masalah yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan islam
belum tersentuh dalam garapan akademik.
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